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​PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang adalah

sebagai berikut:

Arab Indonesia Arab Indonesia

ا ط ṭ

ب B ظ ẓ

ت T ع ‘

ث TH غ Gh

ج J ف F

ح ḥ ق Q

خ KH ك K

د D ل L

ذ DH م M

ر R ن N

ز Z و W

س S ه H

ش Sh ء ’

ص ṣ ي Y

ض ḍ

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla

,(قال) qīla ,(قيل) dan yaqūlu .(يقول) Bunyi vokal ganda (diftong) Arab

ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn

(كون) dan kayfa .(كيف) Tā marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau
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muḍāf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai

muḍāf ditransliterasikan dengan “at”.
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​DAFTAR SINGKATAN

Tgl. : Tanggal

p. : Page (Halaman)

QS. : Al-Qur`an Surah

terj. : Terjemah

t.tp. : Tanpa Tempat Terbit

t.np. : Tanpa Nama Penerbit

t.th. : Tanpa Tahun Terbit

r.a : Raḍliyahu `Anhu

SWT : Ṣubḥānahu wa Ta`Alā

SAW :Ṣallahu `Alaihi wa Sallam
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ABSTRAK

Yunani, Erinda Esta. 2023. PENAFSIRAN TAFSIR AL-MISBAH
QS. ALI-‘IMRĀN [3]: 38 DALAM PERSPEKTIF MAQĀṢID
AL-SHARĪ’AH (KRITIK ATAS FENOMENA GAYA HIDUP CHILDFREE).
Skripsi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. STAI Al-Anwar Sarang.

Pembimbing: Tsalis Muttaqin, Lc., M.S.I

Penelitian ini merupakan telaah terhadap penafsiran tafsir Al-Misbah terhadap
QS. Ali-‘Imrān [3]: 38 menggunakan pendekatan maqāṣid al-sharī’ah yang akan
mengkritik fenomena gaya hidup childfree. Childfree atau pilihan untuk tidak
memiliki anak memunculkan kesenjangan sosial khususnya di Indonesia yang
mayoritas masyarakatnya beragama Islam. Pasalnya, seorang muslim sangat
dianjurkan agar memiliki keturunan. Kajian ini menarik untuk ditelaah lebih
dalam guna mengetahui tujuan syariat atas dianjurkannya berketurunan,
didukung dengan pendekatan maqāṣid al-sharī’ah sebagai tolok ukur
pemberlakuan suatu hukum. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif, dengan berfokus pada fenomena yang sedang diteliti. Kajian ini
menggunakan tafsir Al-Misbah sebagai bahan pertimbangan karena terdapat
penjelasan di dalamnya atas QS. Ali-‘Imrān [3]: 38 yang bertolak belakang dengan
gaya hidup childfree. Yaitu mengenai cara doa Nabi Zakaria yang hanya menyebut
satu saja sifat Allah tanpa dirangkaikan dengan sifat lain, yang kemudian ditafsiri
oleh Quraish Shihab bahwa doa itu dipanjatkan dengan lirih dan sangat tulus.
Doa tersebut berisi suatu keinginan oleh Nabi Zakaria agar diberi keturunan yang
saleh oleh-Nya. Tentu peristiwa ini bertentangan dengan tren childfree. Namun
setelah peneiliti menelaahnya menggunakan pendekatan maqāṣid al-sharī’ah,
pilihan childfree merupakan sesuatu yang diperbolehkan demi mewujudkan
kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat. Meski demikian, sebagai umat
Islam hendaknya kita mengupayakan dan berjuang dalam melaksanakan sesuatu
yang sangat dianjurkan oleh syariat.
Keywords: Al-Misbah, maqāṣid al-sharī’ah, childfree.
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MOTTO

َاِنَّ
ُجَعَلَقَدْامَْرِهٖۗبَالغُِاللّٰه قَدْرًاشَيْءٍلكُِلِّاللّٰه

“Sesungguhnya Allahlah yang menuntaskan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah

membuat ketentuan bagi setiap sesuatu.”

(QS. At-Talaq [65]: 3)
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